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ABSTRAK

rartaming (Perusahzan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi
Negara) merupakan perusahaan negara yang dipercaya untuk mengeliola
minyak dan gas bumi {migas) di Indonesia. Sesual UU Migas no. 8 7 thn.
1971, Perlaming bertindak sebagat Badan Pengatur seksligus Badan
Pelaksana i sekior migas indonesia, sehingga secara teknis, Pertamina
memonepoll semua kegiatan di semua sektor migas tersebut. Namun,
pada awal tahun 2002, ditandai dengan adanya perubahan Ul Migas,
yaitu dari UU no. 8 tahun 1971, berubah menjadi UU no. 22 ishun 2001,
maka untuk selanjutnya Pertamina tidek lagl berdiri sendiv di sektor
migas. Perubashan UU Migas tersebul, menuntut Pertaming untuk dapat
menjadi perusahaan yang “valueable” atau memiliki nilai jual. Sehingga
dilakukan restrukturisast berbagai bidang, Dengan latar belakang tersebut
diatas, Hubungan Pemerintah dan Masyarakat {hupmas) Pertamina,
secara sgdar melakukan reposisi pada peran dan fungsinya sebagai
langkah awal perubahan Pertamina. Sehingga rumusan masaliah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikyt | “Bagaimanakah reposisi peran
dan fungsi public relations yang dilakukan Hupmas Pertamina pasca
perubahan WU Migas di Indonesia 77 Dengan fujuan uniuk
menceskripsikkan reposisi peran dan fungs: public relations yang dilakukan
Hupmas Pertamina pasca pemberiakuan UU Migas no. 22 tahun 2001 ol
Indonesia,

Penalittian Reposisi Pergn dan Fungst PR Pertamina Pasca
Perubahan UU Migas di Indonesia ini menggunakan pendekatan kualiatif
dengan tipe peneilitian studi kasus desiriplif, Dalam peneiifian int, penslifi
berusaha untuk menygjikan gambaran mengenal reposisi peran dan
fungsi PR yang dilakukan hupmas Perlamina pasca perubahan UU Migas
di Indonesia. Dengen demikian {aporan yang disajikan lebih banyak
berupa kulipan -~ kulipan data untuk memberikan gambaran penyajian
laporan tersebut. Data tersebuit didapat dari data primer, meiaiut dokumen
Hupmas Pertamina, ataupun data sekunder, yang berasal dar depth
interview dan studi pustaka. Analisis data dalam penelian ird dilakukan
dengan mode! alir, yang terdiri dari 3 alur kegiatan, vailu © reduksi data,
penyajan data, verifikasi / menarik kesimputan.

Sebagai hasil penelitian, diketabui reposisi hupmas Pertamina yang
cukup vital dan dominan adalah dengan pembuatan Pedoman Hupmas
Pertamina. Karena pedoman hupmas ini yang menjadi landasan dalam
memposisikan peran dan fungsi hupmas Perlamina secara kelembagaan,
pasca perubahan UU Miges. Dalam ha!l ini mengarah pada peran hupmas
di era Perlamina Persero, yailu penjaga citra korporat, penjalin hubungan
dengan pemerintah, media dan masyarakat, pengelola xomunikasi
korporat, pengelola informasi lingkungan strategis (politik, sosial &
budaya}, pembina komunikasi dengan investor, pernyataan korporat serte
pemupukan identitas korporat. Pada pengembangan selanjuinya akan
sampai pada tahep pemantapan, vyailu pengembangan lerhadap
marketing PR dan pembuatan pola pembinaan dalam hupmas Pertaming,

3( 3 3N VIR N =

: L R i 4 N
t Mug}-?_gg ATF§ & 0N :
S aARAY, jl

SKRIPSI





